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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit dan jahe
merah sebagai feed supplement yang dapat meningkatkan daya hidup embrio dan
daya tetas. Penelitian ini menggunakan ayam strain Lohmann brown sebanyak 80
ekor. Rancangan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri
atas 4 perlakuan dan 5 kali ulangan dengan masing-masing ulangan terdiri dari 4 ekor
ayam. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: PO (perlakuan kontrol),
P1 (pemberian tepung kunyit dan jahe merah 0,5%), P2 (pemberian tepung kunyit dan
jahe merah 1%) dan P3 (pemberian tepung kunyit dan jahe merah 1,5%). Variabel
yang diamati yaitu daya hidup embrio dan daya tetas. Data dianalisis menggunakan
Analysis of variance (ANOVA). Data yang berpengaruh nyata diuji lanjut
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Pemberian tepung kunyit dan
jahe merah berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap daya hidup embrio dan daya
tetas. Disimpulkan bahwa penambahan tepung kunyit dan jahe merah belum mampu
meningkatkan daya hidup embrio dan daya tetas pada ayam strain Lohmann Brown.

Kata Kunci: Ayam Lohmann brown, Daya Hidup Embrio, Daya Tetas, Jahe Merah
dan Kunyit

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving turmeric and red ginger flour as a feed
supplement that can increase embryo survival and hatchability. This study used 80
Lohmann brown strain chickens. The design in this study was a completely
randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 replicates with each
replicate consisting of 4 chickens. The treatments used in this study include: PO
(control treatment), P1 (turmeric and red ginger flour 0.5%), P2 (turmeric and red
ginger flour 1%) and P3 (turmeric and red ginger flour 1.5%). The variables observed
were embryo viability and hatchability. Data were analyzed using Analysis of variance
(ANOVA). Data with significant effects were further tested using Duncan's Multiple
Range Test (DMRT). The provision of turmeric and red ginger flour had no significant
effect (P>0.05) on embryo viability and hatchability. It is concluded that the addition of
turmeric and red ginger flour has not been able to increase embryo survival and
hatchability in Lohmann Brown strain chickens.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ayam ras petelur merupakan jenis unggas yang dikembangkan secara intensif
untuk menghasilkan telur dalam jumlah besar. Dalam praktik budidaya, ayam ras
petelur sering dikawinkan dengan ayam kampung untuk menghasilkan ayam
persilangan yang dikenal sebagai ayam Jawa Super (Joper). Menurut Nadia (2020),
ayam Joper adalah hasil persilangan antara ayam ras petelur betina dengan ayam
jantan kampung dan umumnya digunakan untuk produksi daging. Ayam Joper
berumur 8-9 minggu mampu mencapai bobot antara 800—-1000 gram per ekor (Joris
et al., 2023), yang menjadikannya unggul secara ekonomi dan produktivitas.

Dalam upaya peningkatan kualitas telur tetas dan DOC, pemanfaatan bahan
alami seperti tanaman herbal sebagai feed supplement menjadi alternatif menarik.
Kunyit (Curcuma domestica) merupakan tanaman herbal yang kaya akan senyawa
aktif seperti kurkuminoid, minyak atsiri, dan flavonoid. Senyawa ini bersifat
antioksidan, antimikroba, dan memiliki efek fisiologis yang bermanfaat dalam
merangsang hormon estrogen melalui kandungan fitoestrogennya (Pratiwi, 2019).
Menurut Paputungan et al. (2017), kunyit dapat meningkatkan kandungan kuning dan
putih telur, yang menjadi sumber nutrisi penting bagi perkembangan embrio selama
masa inkubasi.

Jahe merah juga dikenal sebagai tanaman obat dengan kandungan bioaktif
tinggi. Berdasarkan penelitian Kariem dan Maesaroh (2022), jahe merah mengandung
senyawa seperti alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, polifenol, kuinon, dan triterpenoid.
Senyawa-senyawa ini berfungsi sebagai antibakteri alami serta menjaga
keseimbangan mikroflora dalam saluran pencernaan unggas. Jahe merah
mengandung berbagai vitamin penting, seperti vitamin C, E, dan K, yang diketahui
berperan dalam meningkatkan daya tahan tubuh dan kelangsungan hidup embrio
(Hakim, 2015; Iriyanti et al., 2013). Selain itu, jahe merah mampu meningkatkan sistem
kekebalan tubuh, memperbaiki kinjerja reproduksi dan meningkatkan kualitas fisiologis
telur, sehingga dapat mendukung peningkatan daya tetas (Rahardja et al., 2020).

Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pemberian tepung kunyit dan jahe merah terhadap daya hidup
embrio, daya tetas?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit dan jahe
terhadap daya hidup embrio dan daya tetas.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
+ Bagi dunia akademik, sebagai kontribusi ilmiah dalam pengembangan feed
supplement berbasis bahan alami lokal.
+ Bagi peternak, memberikan alternatif inovatif dan ekonomis dalam
meningkatkan kualitas produksi ternak.

184



+ Bagi pengambil kebijakan, sebagai referensi untuk pengembangan teknologi
pakan ramah lingkungan dan berbasis sumber daya lokal.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Peternakan, Kampus Magelang, Politeknik
Pembangunan Pertanian Yogyakarta-Magelang. Waktu pelaksanaan penelitian
berlangsung selama empat bulan, dimulai dari Februari hingga Mei 2025. Unit analisis
dalam penelitian ini adalah ayam ras petelur strain Lohmann brown sebanyak 80 ekor
berumur 27-35 minggu. Ayam jantan yang digunakan untuk inseminasi buatan adalah
ayam bangkok sebanyak 6 ekor berumur 1,5-2 tahun. Objek yang diamati meliputi
telur hasil inseminasi sebanyak 160 butir.

Pembuatan tepung kunyit dan jahe merah Pembuatan tepung kunyit dan jahe
merah terdapat beberapa langkah. Langkah pertama yaitu cuci bersih kunyit dan jahe
merah. Kedua, iris tipis kunyit dan jahe merah. Ketiga, oven kunyit dan jahe dengan
suhu berkisar 60°C selama satu hari. Ke empat, setelah kunyit dan jahe merah
mengering haluskan dengan menggunakan blender. Ke lima, saring kunyit dan jahe
merah hingga tidak ada yang menggumpal. Terakhir, masukkan tepung kunyit dan
jahe merah ke tempat yang bersih dan tidak lembab.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen laboratorium dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) untuk menguji pengaruh perlakuan yang berbeda terhadap variabel
yang diamati. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan
pengukuran pada objek penelitian. Analisis data dilakukan secara kuantitatif
menggunakan analisis statistik. Data dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA) untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati. Jika
hasil analisis menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjutan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan
secara detail (Widodo et al.,, 2019). Seluruh analisis dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik.

Variabel penelitian ini adalah daya hidup embrio dan daya.
1. Daya Hidup Embrio
Daya hidup embrio (DHE) merupakan persentase telur yang fertil dari usia 7
hingga 14 hari penetasan (Indrawati et al., 2015). DHE dihitung menggunakan
rumus:

umlah telur fertil yang hidup 14 hari
DHE= ~ fertil yang hidup x 100%

Jumlah telur fertil yang ditetaskan

2. Daya Tetas

Daya tetas telur adalah nilai jumlah telur yang berhasil menetas diantara semua
telur yang fertil dan dihitung sebagai persentase (Rajab, 2013). Daya tetas dihitung
menggunakan rumus:

Jumlah telur yang menetas

X 100%

Daya Tetas = -
Jumlah telur yang fertil
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Daya Hidup Embrio

Tabel 1. Daya hidup embrio

Ul Perlakuan
angan PO P1 P2 P3

1 66,67 100,00 75,00 75,00

2 100,00 50,00 100,00 50,00

3 100,00 100,00 50,00 100,00

4 75,00 75,00 75,00 100,00

5 50,00 50,00 100,00 66,67
Rata-rata 78,33+21.73 75.00+25.00  80,00+20,91  78.33+21.73

Keterangan: " superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05).

Hasil analisis statistik menggunakan ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan
perlakuan feed supplement berbasis tepung kunyit dan jahe merah tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap daya hidup embrio (P>0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penambahan tepung kunyit dan jahe merah hingga level 1,5%
belum secara signifikan memengaruhi daya hidup embrio pada ayam petelur strain
Lohmann brown. Meskipun demikian, P2 (1%) menghasilkan nilai tertinggi, yaitu 80%,
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dosis sedang cenderung
memberikan potensi perlindungan embrio yang lebih baik dibandingkan dosis rendah
(P1) atau tinggi (P3), meskipun tidak signifikan secara statistik.

Daya hidup embrio erat kaitannya dengan nutrisi yang tersimpan dalam telur,
terutama kuning telur yang menjadi sumber utama energi dan zat gizi bagi
perkembangan embrio. Kandungan karotenoid dalam kunyit (kurkumin) berperan
dalam pembentukan warna kuning telur, yang menurut Ayanwale (2006) dapat
meningkatkan kualitas kuning telur serta berkontribusi terhadap perkembangan
embrio secara maksimal. Di sisi lain, gingerol dalam jahe merah berfungsi sebagai
antioksidan yang dapat melindungi embrio dari stres oksidatif (Ratriyanto et al., 2017).

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan senyawa
aktif tersebut belum mampu menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
meningkatkan daya hidup embrio. Hal ini menunjukkan bahwa bioaktivitas senyawa
herbal bisa saja tidak langsung berdampak pada viabilitas embrio dalam kondisi
praktik lapangan seperti pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Indrawati et al.
(2015), yang mencatat daya hidup embrio hasil persilangan ayam kampung dan ras
mencapai 92,18%, serta penelitian Fadwiwati et al. (2020) pada ayam SenSi-1 Agrinak
dengan daya hidup 87,72%. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan
strain ayam, kualitas pakan dasar, hingga kondisi lingkungan inkubasi. Namun, nilai
daya hidup embrio dalam penelitian ini masih tergolong baik jika dibandingkan dengan
hasil dari Solihati et al. (2006) yang melaporkan rata-rata daya hidup embrio hanya
43,24% saat penetasan dilakukan menggunakan mesin tetas.

Salah satu penyebab tidak optimalnya daya hidup embrio dalam penelitian ini
adalah faktor eksternal seperti fluktuasi suhu dan kelembaban inkubator. Visschedijk
(1991) menyatakan bahwa suhu optimal inkubasi berkisar antara 37-38°C.
Ketidakstabilan suhu akibat pemadaman listrik serta pembukaan pintu inkubator yang
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terlalu sering menyebabkan terjadinya fluktuasi yang berdampak pada pertumbuhan
embrio. Lestari et al. (2021) menjelaskan bahwa suhu penetasan yang terlalu rendah
dapat memperlambat pembentukan organ, sementara suhu tinggi menyebabkan
kekerdilan embrio dan meningkatkan angka kematian. Penyebaran kelembaban yang
tinggi akan meyebabkan penyerapan putih telur tidak optimal dan proses pernapasan
terganggu, sedangkan kelembaban yang tinggi akan menyebabkan embrio dehidrasi.
Selain itu, pembukaan pintu inkubator yang terlalu sering juga menyebabkan fluktuasi
suhu dan kelembapan secara tiba-tiba. Hal ini sejalan dengan Manggiasih et al. (2015)
yang menyatakan suhu yang relatif sama akan memengaruhi respon embrio pada
proses pertumbuhan, kenaikan suhu vyang singkat menyebabkan embrio
menyesuaikan diri terhadap fluktasi perubahan suhu melalui penurunan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan.

2. Daya Tetas

Tabel 2. Daya tetas

Ul Perlakuan
angan PO P1 P2 P3
1 33,33 100,00 75,00 50,00
2 66,67 50,00 100,00 50,00
3 100,00 100,00 50,00 100,00
4 25,00 75,00 75,00 100,00
5 50,00 50,00 50,00 33,33

Rata-rata 55,00+29,81  75,00+25,00 70,00+20,91 66,66+31,18
Keterangan: " Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05).

Analisis statistik menggunakan ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya tetas. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan tepung kunyit dan jahe merah tidak secara signifikan meningkatkan daya
tetas telur ayam strain Lohmann brown. Meskipun rata-rata daya tetas tertinggi
ditemukan pada perlakuan P1 (0,5%), secara statistik tidak terdapat perbedaan
signifikan antar perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa penambahan feed
supplement herbal tidak cukup kuat untuk meningkatkan daya tetas secara konsisten,
terutama dalam kondisi lingkungan yang kurang optimal.

Rata-rata persentase daya tetas pada penelitian ini yaitu 55-75%. Hasil ini
menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Siti et al. (2017)
dengan persentase daya tetas telur ayam ras petelur sebesar 80,2%. Sedangkan
penelitian Siregar et al. (2013) menyebutkan bahwa persentase daya tetas ayam
kampung diperoleh sebesar 82,5%. Persentase daya tetas pada penelitian ini masih
kurang baik jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Zakaria (2010) yang menyatakan bahwa persentase daya tetas pada telur
yang ditetaskan melalui mesin tetas yaitu sebesar 84,6%.

Disparitas ini mengindikasikan bahwa meskipun senyawa fitobiotik dalam
kunyit dan jahe merah, seperti kurkumin dan gingerol, berpotensi menjaga kualitas
telur dan mendukung sistem kekebalan embrio, efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor
lain seperti lingkungan inkubasi. Menurut Dinas Peternakan (2019), suhu inkubasi
ideal berada pada 37-39°C dengan kelembaban 70-80% pada hari ke-18 hingga 21.
Namun, selama penelitian, terjadi ketidakstabilan suhu dan kelembaban, diduga
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akibat pemadaman listrik dan seringnya pembukaan pintu inkubator. Hal ini sejalan
dengan Neonnub et al. (2019); Insko (1994) perubahan kecil suhu/kelembaban
mempengaruhi perkembangan embrio. Sa’'diah (2015), fluktuasi suhu mengganggu
metabolisme embrio dan meningkatkan risiko kematian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian tepung kunyit dan jahe merah berpengaruh tidak nyata terhadap daya
hidup embrio dan daya tetas.
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